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BAB I   PENDAHULUAN  1.1. Latar Belakang Seperti bengkel motor pada umumnya, 

sebagian besar pekerjaan     dibengkel adalah pekerjaan layanan sepeda motor. 

 

Kegiatan memperbaiki motor pada umumnya meliputi melepas dan memasang penutup bodi 

mesin, mengganti oli, membersihkan saluran udara, memeriksa karburator, pengecekan rantai, 

ban depan dan belakang, rem, dan lampu,yang membutuhkan perawatan standar. Berdasarkan 

keluhan mekanik yang sibuk dengan perbaikan motor, disadari bahwa, ketika mereka bergerak 

dari posisi berjongkok atau duduk untuk waktu yang cukup lama, mereka akan merasakan nyeri 

atau kekakuan otot tumbuh ke posisi berdiri. Dampak dari postur membungkuk tidak langsung 

terasa, namun perlaha nsecara bertahap rasakan mekanisme punggung, perut, lutut, dan betis. 

 

Saat bekerja berdiri dan memutar badan dapat menyebabkan kelelahan pada bagian leher, 

perut, lutut dan betis. Sebagai aturan, ada 3 macam sikap kerja saat menservis motor, tepatnya 

beradaptasi dengan berdiri, duduk, dan berjongkok. Ketiga posisi kerja tersebut masing-masing 

dapat membuat rasa sakit atau melukai otot-otot tubuh bagian atas dan bawah. Dari persepsi 

yang dibuat,ternyata hal tersebut disebabkan karena standar kerja yang lebih baik,yang 

didalamnya meliputi standar perlengkapan. 
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ABSTRAK 

 Memperbaiki sebuah motor merupakan pekerjaan utama disetiap bengkel. Dalam 

kegiatan ini, seorang mekanik harus menyesuaikan postur badan mereka dalam memperbaiki 

sepeda motor, sehingga mekanik sering mengeluh dan merasakan kesakitan. Dalam keadaan 

tertentu, sesuatu yang berlebihan dapat menyebabkan kesakitan pada beberapa bagian tubuh. 

Apabila dibandingkan dengan bengkel motor resmi, setiap bengkel mempunyai kondisi yang 

berbeda. Bengkel resmi sudah mempunyai standar SOP pengerjaan, salah satunya adalah 

penggunaan alat bantu berupa motorcycle lift, yang berfungsi untuk menyesuaikan keadaan 

motor ketika diservis. Alat ini dapat mengurangi resiko nyeri pada otot-otot mekanik. Bengkel-

bengkel kecil lainnya tidak menggunakan motorcycle lift dikarenakan masalah terhadap harga 

dan bobot. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustakan dan studi lapangan 

guna menghasilkan alat bantu yang sesuai dengan kebutuhann. Hasil dari penelitian ini adalah 

motorcycle lift yang murah, dengan dongkrak buaya sebagai penggerak, alat ini juga dilengkapi 

penjepit roda depan dan belakang. Desain ini menunjukan biaya produksi yang sangat sesuai 

dengan kondisi keuangan bengkel bengke kecil. 

 

Kata kunci : Bengkel Motor, Motorcycle Lift 
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ABSTRACT 

Repairing a motorcycle is the main job in every workshop. In this activity, a mechanic 

must adjust their posture in repairing a motorcycle, so the mechanic often complains and feels 

pain. Under certain circumstances, something in excess can cause pain in several parts of the 

body. When compared to official motorcycle repair shops, each workshop has different 

conditions. Official workshops already have standard SOPs for work, one of which is the use 

of tools in the form of a motorcycle lift, which functions to adjust the condition of the 

motorcycle when it is serviced. This tool can reduce the risk of pain in the mechanical 

muscles. Other small workshops do not use motorcycle lifts due to price and weight problems. 

The method used in this research is a literature study and a field study in order to produce a 

tool that fits the needs. The result of this research is a cheap motorcycle lift, with a crocodile 

jack as the driving force, this tool is also equipped with front and rear wheel clamps. This 

design shows the cost of production that is in accordance with the financial condition n of a 

small workshop. 

 

Keywords: Motorcycle Workshop, Motorcycle Lift 
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BAB I”  

“PENDAHULUAN”  

 

1.1.”Latar0Belakang  

Seperti bengkel motor pada umumnya, sebagian besar pekerjaan dibengkel 

adalah pekerjaan layanan sepeda motor. Kegiatan memperbaiki motor pada umumnya 

meliputi melepas dan memasang penutup bodi mesin, mengganti oli, membersihkan 

saluran udara, memeriksa karburator, pengecekan rantai, ban depan dan belakang, 

rem, dan lampu,yang membutuhkan perawatan standar. 

Berdasarkan keluhan mekanik yang sibuk dengan perbaikan motor disadari 

bahwa, ketika mereka bergerak dari posisi berjongkok atau duduk untuk waktu yang 

cukup lama, mereka akan merasakan nyeri atau kekakuan otot tumbuh ke posisi 

berdiri. Dampak dari postur membungkuk tidak langsung terasa,namun perlahan 

secara bertahap rasakan mekanisme punggung, perut, lutut, dan betis. Saat bekerja 

berdiri dan memutar badan dapat menyebabkan kelelahan pada bagian leher, perut, 

lutut dan betis. 

Sebagai aturan, ada 3 macam sikap kerja saat menservis motor, tepatnya 

beradaptasi dengan berdiri, duduk, dan berjongkok. Ketiga posisi kerja tersebut 

masing-masing dapat membuat rasa sakit atau melukai otot-otot tubuh bagian atas 

dan bawah. Dari persepsi yang dibuat, ternyata hal tersebut disebabkan karena standar 

kerja yang lebih baik,yang didalamnya meliputi standar perlengkapan. 
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Perbedaan utama dalam hal perlengkapan antara bengkel resmi dan bengkel 

kecil lainnya adalah penggunaan motorcycle lift yang berfungsi untuk, membantu 

menempatkan motor saat 
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diservis. Alat bantu servis motor berupa motorcycle lift telah menjadi komitmen 

untuk bengkel resmi, namun belum menjadi perhatian bagi bengkel kecil lainnya. 

Oleh karena itu, penulis mengajukan dan mengambil skripsi dengan judul 

"Perancangan Motorcycle Lift Sebagai Alat Bantu Pengerjaan Servis Motor" 

untuk memudahkan mekanik bekerja dalam proses perbaikan sepeda motor. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan diangkat penulis dalam perancangan alat 

bantu motorcycle lift adalah: 

Dalam melakukan pengerjaan servis motor, mekanik sering mengeluh karena 

ketidak nyamanan,nyeri pada beberapa bagian tubuh. Untuk itu penulis berusaha 

membantu para mekanik untuk membuat alat motorcycle lift agar masalah dan 

keluhan teratasi.  

1.3.  Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalah yang diberikan, dengan tujuan agar 

pemeriksaan ini lebih terarah dan terarah sejauh penyelidikan, secara spesifik sebagai 

berikut: 

1. Perancangan alat motorcycle lift dan ukuranya.. 

2. Penentuan dan pemilihan bahan. 

3. Spesifikasi motor yang dapat diangkat dengan alat bantu motorcycle lift: 

a. Berat total motor maksimal = 140 kg 

b. Jarak sumbu roda maksimal = 130 cm 
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c. Lebar motor = 67 cm 

d. Jarak dari bagian bawah mesin ke tanah = 145 cm 

4. Pembuatan Perakitan dan uji coba alat. 

1.4. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah adapun tujuan diadakannya penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk membantu proses pekerjaan mekanik dalam memperbaiki motor 

sebagai upaya memperbaiki postur kerja. 

2. Untuk mengetahui proses pembuatan alat bantu motorcycle lift  

menggunakan dongkrak.   

3. Untuk menyelesaikan skripsi. 

1.5. Manfaat 

Perancangan ini diharapkan dapat memberikan keuntungan penulis akademik, 

industri dan selanjutnya yang penting bagi penulis adalah dapat mengetahui 

perhitungan semua perancangan mulai awal hingga akhir, yang bermanfaat bagi 

penulis untuk terus berkembang lebih baik. Menghasilkan perancangan alat bantu 

bagi mekanik untuk menciptakan rasa aman, nyaman sehingga dapat diandalkan 

untuk meningkatkan efisiensi kerja.,Dapat mengurangi tingkat keluhan nyeri dan 

kekakuan otot bagi mekanik dalam pekerjaan servis motor. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penyusunan skripsi ini bertujuan untuk memberikan kemudahan 

dan pemahaman tentang hasil penelitian skripsi bagi pembaca, adapun sistematika 

yang digunakan dalam perencanaan teori ini adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Bagian ini akan diuraikan tentang latar belakang, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan.  

Bab II Tinjuan Pustaka 

Bab ini berisi pengertian dari beberapa macam alat angkat dan alat serta bahan 

yang akan digunakan dalam perancangan pembuatan alat pengangkat ini beserta 

bagian-bagian dari alat angkat dan persamaan yang digunakan. 

Bab III Metodologi Pembuatan 

Terdiri dari,hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian, khususnya 

diagram alir penelitian, gambar kerja alat, cara kerja alat dan bagian-bagian,yang 

ditentukan dalam penyusunan penelitian. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Berisikan hasil penelitian dan pembahasan dari data-data yang diperoleh 

setelah pengujian dan perhitungan. 
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Bab V Kesimpulan dan saran 

Bab ini merupakan bab terakhir dari skripsi ini, yang merupakan penilaian 

terhadap perencanaan dan pengujian yang dilengkapi dengan berisikan hasil-hasil 

yang telah diperoleh. 
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